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BAB V 

 PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data maka ditemukan (a) Profil percaya diri siswa 

SMP Negeri 2 Limboto Kabupaten Gorontalo, yang terdiri dari indikator; percaya diri 

ialah; (1) percaya pada kemampuan sendiri dengan persentase 72,27%. (2) tidak 

terdorong untuk menunjukan sikap konformis dengan persentase 69,55%. (3) berani 

menjadi diri sendiri dengan persentase 70,45%. (4) punya pengendalian diri yang baik 

dengan persentase 87.27%. (5) memiliki internal locus of control dengan persentase 

79,09%. (6) bersikap positif pada diri sendiri dengan persentase 79,55%. (7) memiliki 

harapan yang relalistik terdap diri sendiri dengan persentase 80,46%. (b) faktor yang 

mempengaruhi percaya diri siswa SMP Negeri 2 Limboto Kabupaten Gorontalo, (1) 

konsep diri dengan persentase 69,09%, (2) harga diri dengan persentase 64,09%, (3) 

kondisi fisik dengan persentase 79,99%, (4) pengalaman hidup dengan persentase 

75,46%, (5) pendidikan dengan persentase 71,36%, (6) pekerjaan dengan persentase 

63,62%,  dan (7) lingkungan dengan persentase 69,54%.   

Dari  indikator yang paling menonjol sebagai profil percaya diri siswa SMP 

Negeri 2 Limboto Kabupaten Gorontalo adalah indikator Punya pengendalian diri 

yang baik 87,27%. Sedangkan indikator yang menonjol pada Faktor mempengaruhi 

percaya diri siswa SMP Negeri 2 Limboto Kabupaten Gorontalo adalah indikato 

rkondisi fisik 79,99%. 
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Berdasarkan hasil persentase maka dapat disimpulkan bahwa profil percaya 

diri siswa SMP Negeri 2 Limboto Kabupaten Gorontalo adalah; Profil indikator yang 

tertinggi dari rasa percaya diri siswa ialah Punya pengendalian diri yang baik 87.27% 

Sedangkan Profil indikator yang terendah ialah Tidak terdorong untuk menunjukan 

sikap konformis 69,55%. Kemudian hal yang memiliki pengaruhi  yang paling besar 

terhadap rendahnya  rasa percaya diri siswa adalah Kondisi fisik 79,99% Sedangkan 

pengaruh yang paling terendah terhadap rendahnya rasa percaya diri adalah Pekerjaan 

63,62%.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat dirumuskan saran-

saran sebagai berikut: 

Untuk memperoleh profil tentang rasa percaya diri pada siswa secara utuh dilakukan 

penelitian lebih lanjut dengan ; 

1. Menggunakan sampel yang lebih banyak 

2. Penelitian ini dapat dilakukan pada siswa diluar dari SMP Negeri 2 Limboto 

Kabupaten Gorontalo 
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